VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Studi Komparatif

Pendapatan Usaha Budidaya Ikan Nila dan Ikan Bawal di Kecamatan Godean

Kabupaten Sleman dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh petani selama satu musim pada
budidaya ikan nila sebesar Rp 5.557.532 dengan penerimaan sebesar
Rp 8.102.187 dan pendapatan sebesar Rp 3.708.585 serta keuntungan
sebesar Rp 2.544.655. Sedangkan biaya rata-rata yang dikeluarkan petani
ikan bawal selama satu musim adalah sebesar Rp 5.580.476 dengan
penerimaan sebesar Rp 7.261.454 dan pendapatan sebesar Rp 2.870.921
serta keuntungan sebesar Rp 1.680.978. Secara statistik tidak ada
perbedaan pendapatan usaha ikan nila dan ikan bawal.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan usahatani menunjukkan bahwa usaha
ikan nila dan ikan bawal layak diusahakan karena nilai R/C lebih dari 1,
nilai produktivitas modal lebih dari bunga pinjaman dan produktivitas

tenaga kerja lebih dari upah setempat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian biaya pakan merupakan biaya tertinggi.
Untuk mengantisipasi tingginya biaya yang dikeluarkan oleh petani, para
petani ikan nila dapat membudidayakan tanaman Azola untuk mengombinasi
pakan pelet dengan tanaman Azola. Selain itu, petani diharapkan untuk
membeli benih yang berasal dari Balai Banih Ikan sehingga kualitas benih
baik dan selama proses budidaya pertumbuhan ikan akan naik serta

menghasilkan produksi ikan yang melimpah.



